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ABSTRAK 

Musik mampu menggerakkan kita untuk menari mengikuti iramanya. Musik 

dapat membuat kita kecanduan hingga ingin memutarnya berulang kali. Musik merayu 

kita untuk mengeluarkan uang sebanyak mungkin demi menonton konser idolanya. 

Musik juga mendorong mempengaruhi emosi atau perasaan kita. Bahkan musik juga 

dapat mengingatkan kita akan memori masa lalu. Tetapi kekuatan musik menjangkau 

lebih jauh lagi. Sesungguhnya musik menempati wilayah yang lebih luas dalam otak 

kita. Musik dan manusia saling berkaitan. Dalam sejarah peradaban pun musik selalu 

memiliki peran yang penting, baik dalam ritual, pujian, bahkan, sekadar hiburan. 

Keberadaan musik sangat erat kaitannya dengan manusia. Manusia adalah pencipta 

musik sekaligus manusia menerima efek dari musik yang diciptakan atau didengarkan. 

Efek yang dihasilkan dari musikpun bermacam-macam. Ada musik yang memberikan 

efek positif tetapi ada juga yang dapat memberikan efek negatif. Musik bisa 

melakukan keduanya, musik bisa membangun jembatan sehingga orang saling 
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memahami satu sama lain atau bahkan musik bisa menggali lubang dan membuat 

masalah besar.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan  

 Musik adalah karya seni yang mampu mengungkapkan hal-hal yang tidak 

dapat diekspresikan dengan kata-kata. Musik lebih ekspresif dalam mengungkapkan 

perasaan daripada bahasa lisan dan tulisan; bentuk-bentuk perasaan manusia lebih 

dekat atau sesuai dengan bentuk musikal. Sepanjang proses musikal, dunia musik 

bukan lagi sekadar untuk show, hiburan, atau sarana pengungkapan emosi semata, 

lebih daripada itu musik memiliki daya postif bagi tubuh manusia. Musik memiliki 

dimensi lain bagi tubuh manusia. Musik bagaikan merasuk pada sendi-sendi 

kehidupan manusia. Bahkan musik mempengaruhi emosi dan jiwa manusia. Tak 

jarang orang menangis karena mendengarkan musik yang bernada sendu tanpa 

mengerti kenapa dia menangis, atau orang merasa bahagia karena mendengarkan 

musik yang riang, lebih jauh lagi musik mampu mengajak orang-orang untuk menari 

bersama tanpa tahu arti dari lagu tersebut. 

Efek yang diberikan musik kepada manusia tidak hanya pada batas itu. lebih 

jauh lagi musik mampu mempengaruhi manusia terlebih dalam hal karakter, spiritual, 

kejiwaan, bahkan kesehatan misalnya musik untuk kesehatan yang lebih dikenal 

dengan musik terapi. Dewasa ini berbagai bentuk pengobatan alternatif  mulai 

bermunculan, ada pengobatan alternatif akupuntur, yoga, bahkan praktik intuitif dan 
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imajinatif para dukun pun masih diminati. Pada dasarnya manusia ingin hidup bahagia 

dengan kesehatan yang terjaga. Tak satupun manusia yang ingin sakit secara fisik. 

Musik yang mana mampu memberikan pengaruh pada aspek fisiologis manusia, 

diyakini memiliki unsur yang berkaitan dengan indra manusia. Keterkaitan inilah yang 

membuat musik menjadi alternatif bagi kesehatan manusia. Suatu penelitian di Barat 

seringkali menyatakan bahwa dengan memperdengarkan musik bagi bayi sejak dalam 

kandungan dapat membangun deposit kecerdasan humanistik bagi anak.  

Kompleksitas musik jaman ini melahirkan bentuk musik yang baru dan 

berbeda. Pada dimensi spiritual misalnya, ada yang disebut sebagai musik religi dan 

musik transenden. Itulah sebabnya pada setiap agama selalu memiliki bentuk 

musiknya tersendiri. Musik visual sering kita jumpai dalam layar kaca telivisi 

misalnya, JKT 48 adalah contoh produksi musik yang lebih mengedepankan sisi 

visual. Selain itu Musik sunyi yang digawangi oleh musisi John Cage melahirkan 

pemahaman baru bahwa ruang kosong itu juga musik. Musik kontemporer seakan 

ingin lari mendahului jaman, meretas batas, dan lepas bebas. Bentuknya yang selalu 

disonan, pusat nada yang banyak, dan lebih berkonsentrasi pada timbrenya saja 

membuat musik kontemporer seolah sulit untuk digolongkan sebagai musik. Persepsi 

musik yang kita dengar semakin luas hingga cara kita mendengarkan musikpun 

semakin berkembang. Kita dapat mendengarkan musik melalui kepekaan emosional 

yang mengakibatkan kita hanya merasa sedih, atau senang. Melalui kepekaan 

intelektual (perspective listening), yakni mendengarkan musik secara cerdas dengan 

alegori-perumpamaan misalnya, dapat membuat kita seolah mendengarkan instrumen 
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tertentu suaranya terdengar seperti angin.1 Dengan demikian kita butuh imajinasi 

untuk mendengarkan musik dan proses imaji ini tentu mempengaruhi otak atau cara 

berpikir kita.  

 Musik telah menjadi bagian dari sejarah peradaban umat manusia. Setiap 

jaman memiliki musiknya tersendiri dan setiap musik memiliki jamannya tersendiri. 

Musik berkembang seturut perkembangan manusia. Berbagai peradaban telah 

mengubah bentuk musik. Kerumitan teknologi masa kini menjadikan musik semakin 

bercita rasa hi-tech contohnya, musik EDM. Meski demikian komponen musik 

tidaklah berubah. Konstruksi musik dari abad-abad sebelumnya masih terlalu relevan 

untuk masa kini. Musik klasik misalnya, selalu disebut sebagai musik sepanjang masa. 

Kiprahnya dalam dunia musik internasional selalu memiliki taste yang berkualitas. 

Musik menjadi terlalu mudah untuk tidak dilupakan, terlalu dalam untuk dipikirkan, 

terlalu luas untuk dirasakan, dan terlalu munafik untuk tidak berdampak pada manusia. 

Dari perspektif filsafat, musik diartikan sebagai bahasa nurani yang 

menghubungkan pemahaman dan pengertian antar manusia pada sudut-sudut ruang 

dan waktu di mana saja kita berada.2 Oleh karena itu Nietzsche, seorang filsuf Jerman, 

meyakini bahwa musik tidak diragukan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 

kehidupan manusia. Sehubungan dengan itu ia mengatakan: “Without music, life 

would be an error”. Dalam kenyataannya musik memang memiliki fungsi atau peran 

yang sangat penting sehingga tidak satupun manusia yang bisa lepas dari keberadaan 

musik. Seberapa pentingkah musik hingga mampu meretas sendi-sendi kehidupan 

                                                 
1 Lih. Oscar Thompson, How To Understand Music-and Enjoy It (New York: Dial Press, 1958), hlm. 

21 
2 Lih. Stpehen Davies, Theme In The Philosophy Of Music (Oxford: Oxford University Press, 2013, 

hlm. 489 
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manusia. Sederet pemikir ternama berpendapat bahwa musik adalah fenomen yang 

penting dan berpengaruh. Pada abad Ke-5 Plato menyatakan bahwa “Musik memberi 

jiwa kepada semesta, menerbangkan akal dan imajinasi manusia, menghidupkan 

semua”. Bagi Aristoteles musik adalah “Irama jiwa”. Bagi Schopenhauer “Melodi 

adalah tersingkapnya rahasia-rahasia terdalam kehendak dan perasaan manusia. Musik 

adalah bentuk seni tertinggi”. Seorang komposer kenamaan Jerman Ludwig Van 

Beethoven mengungkapkan “Musik adalah bahasa Tuhan yang bicara kepada jiwa 

manusia; jembatan antara yang spiritual dan yang sensual”. Bahkan Nietzche 

berpendapat bahwa “Dalam musik, gelegak gairah menikmati dirinya sendiri”. 

Sepanjang sejarah dunia, musik mengahadirkan pengaruh bagi manusia.  

 

1.2  Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini antara lain, pertama sebagai kesempatan bagi 

saya sebagai penulis untuk menuangkan ide dan gagasan saya dalam bentuk karya 

ilmiah dan dapat mempertanggungjawabkannya secara akademis. Kedua, skripsi ini 

adalah untuk mencapai gelar sarjana (Strata 1) di Fakultas Filsafat, Universitas Katolik 

Parahyangan, Bandung. Ketiga, mengeksplorasi konstruksi musik yang ada di sekitar 

kita. Keempat, hendak mencari unsur-unsur yang membangun musik serta 

menjelaskan efek yang mungkin ditimbulkan dari musik dalam kaitannya dengan 

manusia. Kelima, memahami lebih dalam tentang karya seni musik beserta efek 

psikofisiologisnya.  

Keenam, menawarkan sikap-sikap yang dapat diambil dan dilakukan dalam 

menghadapi fenomena musikal pada diri manusia. Ketujuh, memberikan kesadaran 

baru bahwa musik memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan manusia. Semua 
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tujuan ini secara umum adalah untuk  mondorong setiap orang memahami bahwa 

musik memiliki peran yang besar bagi kehidupan manusia, selain itu dapat membantu 

kinerja tubuh manusia menjadi lebih sehat atau bahkan sebaliknya merusaknya. 

Keterkaitan antara unsur-unsur yang ada dalam musik dengan tubuh manusia adalah 

korelasi yang memungkinkan adanya efek yang ditimbulkan dari musik bagi tubuh 

manusia.  

  

1.3  Ruang Lingkup Pembahasan dan Metode Penulisan 

Ruang lingkup permasalahan dalam skripsi ini akan berkisar pada persoalan 

musik itu sendiri dalam kaitannya dengan manusia. Musik yang sudah sering 

diperdengarkan oleh manusia dikatakan memiliki banyak pengaruh bagi manusia. 

Pengaruh yang diberikan oleh musik tidak hanya yang bersifat positif tetapi juga 

negatif. Dalam proses pembahasannya, penulis hendak mencari kaitan atau korelasi 

yang dapat dipercaya atau diakui kebenarannya bahwa musik itu benar-benar memiliki 

efek bagi manusia. Jika musik benar mampu memberikan pengaruh bagi manusia 

maka perlu diketahui bagaimana sistem kinerja musik itu sendiri untuk dapat 

mempengaruhi manusia. Namun jika salah maka perlu dikaji kenapa musik tidak sama 

sekali memberikan efek bagi manusia. 

Guna memahami dan memaparkan isi penulisan ini, yakni apakah musik itu 

sendiri? Apakah musik memberikan efek pada manusia? Apakah musik itu dapat 

membuat manusia menjadi sejahtera? Maka penulis menggunakan metode analitis 

deksriptif dengan menggunakan sejumlah literatur. Literatur yang digunakan berupa 

pustaka-pustaka filsafat, psikologi, psikofosik, dan beberapa pustaka lain yang 

mendukung.  
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1.4  Rumusan Masalah  

 Dalam proses penelitian ini penulis hendak merumuskan beberapa persoalan 

yang akan dibahas melalui analisis dan studi pustaka. Adapan rumusan masalah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Apakah yang dimaksud dengan musik? Penulis hendak memaparkan apa 

yang dimaksud dengan musik serta aspek filosofi dan kognisi yang 

menyertainya.  

2. Apakah musik memiliki korelasi atau keterkaitan dengan struktur psikofisik 

manusia tubuh manusia? 

3. Apakah musik benar-benar memberikan efek psikofisik pada manusia? 

4. Efek seperti apakah yang diberikan musik bagi manusia? 

    

1.5  Sistematika Penulisan 

 Skripsi ini terdiri dari lima (5) bab, pada setiap bab-nya disusun secara 

berkaitan antara satu dengan lainnya. Penulis menggunakan sistematika sebagai 

berikut: 

 Bab I merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang penulisan, 

tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan dan metode penulisan, rumusan masalah, 

dan sistematika penulisan.  

 Bab II akan mengeksplorasi pengertian musik baik dari aspek sejarahnya, 

esensinya, filosofisnya, maupun dari segi kognisinya. 



7 

 

 Bab III membahas mengenai korelasi antara musik dengan tubuh manusia serta 

menjelaskan bagaimana kaitan antara unsur musikal pada musik dengan unsur musikal 

pada manusia. 

 Bab IV membahas tentang kaitan unsur-unsur musikal dengan tubuh manusia 

serta efek yang menyertainya.  

 Bab V adalah bab penutup, berisi simpulan; refleksi, serta keseluruhan paparan 

ide mengenai musik.  

   

 

 

 

 

 

  


